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RINGKASAN

ANDI NURUL QADRI MUFTI  Sifat Fisik Jagung Kuning Schagai Bahan Pakan
pada Berbapai Ukuran Partikel. Dibawah bimbingan A. Muyj nisa sebapgai
pembimbing Utama dan Jasmal A. Syamsu sebagai pembimbing anggota.

Tujuan Penelitian ini adalsh untuk mengetshui sifst fisik bahan makanan
ternak dalam rangka mengumpulkan data dasar yang akan berguna dalan proses
pengolahan dan penanganan bahan pakan secar mekanik.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2006 di Laboratorium
Industri Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar
dengan menggunakan jagung kuning denpan ukuran partikel yang berbeda yaitu
jagung kuning piling pasaran, <10 mesh, 10 mesh, 20 mesh dan 30 mesh yang
masing-masing sebanyak 3 kg Dimana satuan pengukuran mesh yang digunakan
adslah jumlah kolom dalam | inchi persegi. Penelitian disusun berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan lima(3) perlakuan dan dua pulub (20} kali
ulangan

Hasil dan pembahasan diperoleh bahwa ukuran partikel berpengaruh terhadap
berat jeris. Begitu pula dengan sudut tumpukan tahwa semakin kecil ukuran
partikelnva maka sudut tumpukan semakin tingei Pada Kerapatan tumpukan jupa
terlthat bahwa ukuran partikel mempensaruhi kerapatan tumpukan dimana semakin
keeil ukuran partike! maka kerapatan tumpukan juga semakin kecil.

Disimpuikan bahwa ukuran partikel berpengaruh terhadap Beral Jenis Jjagung
kuning. Semakin kecil ukuran partikel akan membentuk sudut tumpukan yang lebih
tinggi. Semakin kecil ukuran partikel maka Kerapatan Tumpukan juga menjadi

semakin kect]
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Karakteristik atau sifat bahan makanan ternak sangat berpengaruh dalam proscs
pengolahan bahan pakan. Banyak jenis paken lokal vang ketersediaannya cukup
potensil dan telah direkomendasikan oleh ahli nutrist dalam bentuk formula ransum
vang lebih ekonomis daiipada formula yang menggunakar bakan baku impor, akan
tetapi penggunaan bahan baku lokal ini sering memimbulkan kesulitan bagi penzelola
pabrik pakan yang menangani dan memprosesnya, karena adanya perbedaan sifat.

Sifat hahan pakan dikelompokkan menjadi @ a) karakteristik biologi dan fisiologi,

vaitu sifat vang erat kaitannya dengan aktivitas bahan sebagai makhluk biologi seperti
aktivitas metabolisme. [otosintesa, respirasi. fermentasi. klimakterik dan kelayuan.
b) Karakteristik fisik, meliputi dimensi bentuk, densitas, tekstur, kekerasan, sudut
curah (fumpukan), warna dan penampakan, panas jenis, konduktifitas dan defusifitas
panas. Sifat fisik sangat berhubungan dengan pengolahan atau penanganan bahan
pakan secara mekanik.

Sehurang-kurangnya ada enam (6) sifat fisik pakan yang penting, vailu kerapatan
tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan, berat jenis, sudui tumpukan, daya
ambang dan faktor higroskopis. Pengetahuan temiang sifat fisik pakan belum
berkembang dibanding dengan sifat fisik pads bahan pangan yang telah banyak
diteliti. Untuk itu perlu dilakukan evaluasi tentang sifat fisik tersebut, sebapal data

dasar dalam merancang atay mendesain proses pengolahan atau penanganan bahan



pakan secara mekanik vang tepat dalam rangka pengembangan industri makanan

ternak.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sifat fisik bahan makanan temak
dalam rangka mengumpulkan data dasar yang berguna dalam proses pengolahan dan
penanganan bahan pakan sccara mekanik,

Kepunaannya adalah data dasar yang diperolch dalam penclitian ini
memberikan manfaat dalam merancang atau mendesain proses pengolahan bahan

makanan ternak secara mekanik dalam industri makanan ternak (pabnk).



TINJAUAN PUSTAKA

Bahan Makanan Ternak

Bahan makanan ternak adalah segala sesuats yang dapat dimakan oich hewan
dalam bentuk yang dapat diverna sebagian atau seluruhnyva dengan tidak mengganggu
kesehatan hewan yang bersangkutan {Lubis, 1963). Bahan mekenan adeleh behan
vang terdiri dari komponen-komponen zat makenan. £at makaran yang terdapat
dalam hahan makanan terdiri dari air, protein kasar, lemak, serat, bahan ekstrat tanpa
N (BETN), mineral dan vitamin (Jurgens, 1¥80). Bahan makanan ternak tidak hanya
berasal dari hijauan, biji-bijian dan umbi-umbian, tetapi juga hasil dan ikutan
pengolahan dari berbagai bahan dan tanaman terulama biji-bijian dalam industri
(Julianti. 1979).

Menurut Sofyan, dkk (2000) bahwa bahan makanan ternak dapat dikiasifikasikan
berdasarkan kandungan serat, berdasarkan kandungan gizinya dan berdasarkan
penggunaannya./} Bahan makanan ternak bﬂrdasm'kaﬁ kandungan seratnya yaitu
bahan penguat (konsentrat) berasal dari bahan pangan alau tanaman seperl! serealia
(jagung, padi, gandum), kacang-kacangan (kacang hijau, kedelai), umbi-umbian (ubi
kavu, ubi jelar), buah-bushan {kelapa, sawit) dan berasal dari hewani seperti fepung
daging, tepung ikan. 2) Berdasarkan kandungan gizinya yaiu berdasarkan sumber
energi {dedak, ubi kayu), sumber protein yang berasal dan tanaman | bungkil kedelai,
bungki! kelapa) dan sumber protein berasal dari hewani { tepung darah, tepung ikan,
tepung bule), sumber mineral { tepung tulang, kapur, peram). Sumber vitamin

(minyak ikan } dan imbuban pakan (atibiotik, hormon, enzim). 3) Berdasarkan



penggunaannya yaiu bahan pakan konvensional (bungkil kedelai, dedak) dan bahan
pakan nonkonvesional (ampas nenas, isi rumen)
Sifat Bahan Makanan Ternak

Sifat bahan makanan ternak dibagi menjadi 3, yang pertama sifat kimia | yaitu
menganalisa bahan pakan berdasarkan hasil analisa kimianya dan selanjutnya dapat
ditentukan kiasifikasi bahan makanan ternak sebagai sumber protein, enérgi atau
mineral dan vitamin. Hal ini sangat diperlutan dalam membuat formula-formula
ransum  yang sesual  dengan  siandar kebutuhun termak  sclain juga tetap
mempertimbangkan harga ransum {Sofyan, 2000).

Sifat yang kedua dari bahan pakan adalah sifat biclogi yaitu sifat-sifat yang erat
kaitannya dengan aktivitas bahan sebagai makhluk biologi. Beberapa contoh adalah
sktvitas metabolisme, fotosintesa, respirasi, fermentasi, klimaktenk dan kelayuan
(Syarief dan Irawati. 1988).

Bahan bhiologi merupakan benda hidup yang berart melakukan proses
metabolisme selama bahan forschut masih  hidup, Metabolisme suatu bahan dapat
mengkibatkan terjadinya perubahan-perubahan yang akhimya dapat menyebabkan
bahan fersebut rusak.  Pengpasasn penanganan terhadap metabolisme bahan
diharapkar dapat mengurangi atau menghambat kerusakan bahan (Syvarief dan
lrawati. 1998)

Proses metabolisme bahan merupakan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan
bahan demi kelangsungan hidupnya. Kebutuhan yang utama adalah energi. Energl

diperlukan untuk rekasi metabolisme. Biasanya energi dalam bahan biologt



didapatkan melalui tiga macam cara yaitu dapat dengan cara fotosintesa, respirasi
atau fermentasi (Syarief, dan lrawati. 1988).

Sifat yang ketiga adalah sifat fisik vaitu pemahaman tentang sifat-sifat dan bahan
serta perubahan-perubahan yang tefadi pada pakan dapat digunakan untuk menilal
dan menetapkan mutu pakan. Disamping itu, pengetahuan tentang sifat fisik
digunakan juga untuk menentukan keefisienan suatu proses penanganan, pengolahan
dan penyimpanan (Muchtadi dan Sugiyono, 1989).

Sifat fisik merupakan bagian dari kamkieristik mutu (berhub:mgan dengan nifa
kepuasan konsumen terhadap bahan) dan sifat fisik ini masuk pada kategori sifat-sifat
mutu (besaran vang dapat langsung diamati atau diukur dan bahan tersebut). Sifat-
sifat bahan merupakan faktor mutu yang penting karena kegunaan atau keragaan dari
komoditi itu ditentulean oleh sifat-sifat bahan. Standarisasi kriteria mutu berdasarkan
sifat fisik bahan relatif murah dan mudah sehingga banyak dilakukan (Damayanthi
dan Mudjajanto, 1995).

Pada bidang tekhnologi pangan, sifat fisik pangan relatif sudah banyak diteliri,
karena data tentang sifat fisik ini sangat berguna, misalnya dalam merancang suatu
alat (pemrosesan, penanganan) dan sarana (penyimpanan dan transportasi} industn
pengolahan hasil pertanian. Disamping ity pehgatahmn ini juga sangat penting
dalam pemilihan komoditi yang cocok untuk produksi dan penganekaragaman atau

penciptaan produk baru (Syarief dan Irawati, | GEE).



Sifat Fisik
a) Berat Jenis

Menurut Kling dan Woehlbier (1983) dalam Khalil {1999a), berat jenis (BJ) atau
disebut juga berat spesifik, merupakan perbandingan antara massa bahan terhadap
volumenya,  Satvannya adalah gram/ml,  Berat jenis memegang peranan penting
dalam berbagai proses pengolahan, penanganan dan penvimpanan. Perama, Bl
merupakan faklor penentu dari keraparan tumpukan, Kedua, BJ juga memberikan
pengaruh besar terhadap daya ambang partikel pakan. Ketiga, BJ bersama dengan
ukuran partikel bertanggung jawab terhadap homogenitas penyebaran partikel dan
stabilitasnya dalam suatu campuran pakan. Kling dan Woehlbier (1983) dalam Khalil
(1999a) menyatakan ransum yang terdiri dari partikel yang perbedaan BJ-nva cukup
besar, maka campuran ini tidak stabil dan cenderung mudah terpisah kembali
Keempat, BJ sanpat menentukan tingkat ketelitian dalam proses penakaran secara
otomatis pada pabrik pakan, seperti dalam proses pengemasan dan pengeluaran bahan
dari dalam silo untuk dicampur atau digiling.

Khalil (19992a) menambahkan bahwa pengecilan ukuran partikel dan kadar air
tidak berpengaruh nvata terhadap pengukuran berat jenis dar berbagai 'l:e]nmmk-
bahan pakan sumber energi, sumber hijauan, sumber protein nabati dan hewani serta
bahan pakan sumber mineral.

b) Sudut Tumpukan (5T)

Sudut tumpukan adalah sudut yang terbentuk jika bahan dicurahkan pada bidang

datar melalui sebuah corong, dengan saman (=). Sudut tumpukan il merupakan

kriteria kebebasan bergerak partikel dari suatu tumpukan bahan. Pergerakan partikel



bahan yang ideal ditunjukkan olah pakan bentuk cair, dengan sudut tumpukan sama
dengan nol. Pakan bentuk padat mempunyai sudut tumpukan berkisar antara 20° dan
50° (RuttlofT, 1981 dalam Khalil, 1999h),

Kecepatan dan keefisienan pada proses pengosongan silo vertikal untuk
memindahkan bahan menuju unit penimbangan atau pencampuran misalnya sangat
ditentukan oleh sifat kemampuan bahan mengalir (flowability). Flowability ini
ditentukan oleh sifat pembentukan sudut tumpukan dari bahan tersebut (Williams,
1991, RuttlofT. 1981 dalam Khalil, 1999b). Be.amva sudut tumpukan sangal
dipengaruhi oleh ukuran, bentuk, berat jenis, kerapatan lumpukan dan kandungan air
{kadar air) serta sudut tumpukan berpengaruh pada proses penakaran
¢} Kerapatan Tumpukan (KT)

Kerapatan tumpukan adalsh perbandingan antara berat bahan dengan volume
reang vang ditempatinya. Satuannya adalah gram/ml. Sifat ini memegang peranan
penting dalam memperhitungkan volume ruang yang dibutuhkan suatu hahan dengan
berat tertentu, seperti misalnya dalam pengisian silo dan gudang {curah dan wadah),
elevator dan ketelitian penakaran secara otomatis, sehagaimana halnya berat jems
(Kling dan Woehlbier, 1983 dalam Khalil, 199%a).

Menurut Khalil (1999a) ukuran partikel berpengaruh terhadap kerapatan
tumpukan, vaitu pengecilan ukuran pariikel secara nyata akan menyebabkan
penurunan nilai kerapatan tumpukan pada bahan pakan terutama pasa bahan pakan
jagung, sorgum, bungkil biji karet dan zeolit

Lebih lanjut Khalil (1999a) mengatakan bahwa selain pengecilan ukuran partikel,

kandungan air juga turut berpengaruh nyata ferhadap kerapatan tumpukan sebagian



besar bahan pakan sumber mineral, sumber protein hewani dan nabati, pakan hijavan
dan bahan pakan sumber energi.

Kemudian Khalil (1999a) menpatakan bahwa nilai kerapatan tumpukan akan
semakin turun bersamaan dengan natknya kadar air, seperti pada jagung, bungkil biji
karet dan zeolit cenderung menurun sejalan dengan penurunan kandungan air dan
ukuran partikel, akan tetapi sebaliknya pada onggok. Menurur Chung dan Lee (1983)
dalam Khalil{1999a), kerapatan tumpukan lebih penting daripada berat }enis-hahan
dolam pengeringan dan penyimpanan secara praktis,

Menurul RuttloV (1981) dalam Suadnyana (1998), pencampuran bahan dengan
ukuran partike] yang sama, tetapi terdapat perbedaan yang besar dalam kerapatan
tumpukan (lebik dan 500 keim®), maka bahan sulit dicampur seria mudah terpisah
kembali. Selanjutnya, bahan yang mempunyai kerapatan tumpukan rendah (kurang
dari 450 kg/m’) membutuhkan wakme untuk mengalic lebih lama serta dapat
ditimbeng lebih teliti dengen alat penaker otomatis, baik volumetrik maupun
gravimetris. Sedangkan pakan dengan kerapatan tumpuokan tinggi (Iebih dari 1000

kafm®) bersifat sebaliknya.

Karabieristik Japgung Kuning

Tinggi rendahnya produksi jagung tergantung pada tipe jagung yang dipakai,
pemupukan serta cuaca, Jagung merupakan pakan vang sangat baik untuk lernak.
Jagung sangat disukai ternak dan pemakaiannya dalam ransum ternak tidak ada
pembatasan, kecusl: untuk ternzk yang akan dipakai sebagal bibit. Pemabman yng

berlebihan untuk ternak ini dapat menyvebabkan kelebihan lemak (Sofyan, 2000).



Jagung tidak mempunyai anti nutrisi dan sifat pencahar. Walaupun demikian
pemakaian dalan ransum ternak terutama uniuk bibit perlu dibatasi karena
penggunaan jagung vang tinggi dapat mengakibatkan sulitnya ternak untuk
berproduksi. Disamping itu penggunaannya pada temak muda yang akan dipakai
bibit perlu dibatasi karena selain tidak ekonomis bila dipergunakan dalam ransum
jusa karena penggunaan vang terlampau tinggi dapat menyulitkan termnak tersebut
untuk berproduksi (Sofyan, 20040).

Secara kualitalif butiran jagung dupat diuji dengan menggunakan bulk density
ataupun uji apung. Bulk density butiran jagung yang baik adalah 626.6 gl,
sedangkan untuk jagung giling yang baik berkisar aniara 701.8-722.2 g. Makin
banyak jagung yang mengapung berarti makin banyak jagung yang rusak. Selain itu
uji organoleptik seperti tekstur, msa, wama dan bau dapat dipakal untuk mengetzhui
koalitas jagung yang baik. Kualitas jagung secara kuantitatif dapat dilskukan
dilaboratorium dengan menggunakan metode proksimat. Mimmum data kadar bahan
kering, protein dan serat kasar harus diketahu sctiap kali pengiriman jagung
(Sofvan, 2000).

Jagung merupakan butiran vang mempunyai total nutrient tercema (TDON) dan net
energi (NE) vang tinggi, Kandungan TDN yang tingei (81.9%) adalah karena :

(1) jagung sangat kava akan bahan ekstrak tiada nitrogen (BETN) vang hampir
semuanya pati, (2) jagung mengandung lemak yang lebih finggi dibandingkan dengan
semua butiran kecuali oat; (3) jagung sangat rendah mengandung serat kasar, oich
karena i sangat mudah dicerna. Kandungan protein jagung adalah rendah dan

defisiensi akan asam amino lisin. Dar butiran yang ada, hanya jagung kuning vang
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mengandung karoten. Kandungan karoten jagung akan menurun dan atan hilang
sclama ;:-Eﬁﬁtnpanan (Sofyan, 2000)

Jagung Indonesia, umumnyva memiliki kadar protein 8.5 % sampai 10%, adapun
standar kadar air adalah 13,5%. Jagung dengan kadar air 14% sampai dengan 16%
umumnya tidak ditolak, sedangkan untuk jagung impaor, relatif lebih tinggi proteinnya

dengan rata-rata 10,4% (Murtidjo, 1987)
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MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penclitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2003, Pelaksanaan
penelitian dilakukan di Laboratorium Industi Makanan Temnak Fakulis Peternakan

Universitas Hasanuddin Makassar,

Aiateri Penelitian

Maleri penelitian yang digwiakan adalah jspung kuning dengan ukuran pariikel
yang berbeda vaitu jagung kuning giling pasaran, >10 mesh, 10 mesh, 20 mesh dan
30 mesh masing-masing sebanyak 3 kg, Dimana satuan pengukuran mesh digunakan

adalah jumlah lubang dalam satu inchi dari panjang ayakan..

Metode Penelitian

a). Persiapan Bahan
Jagung kuning giling yang dijual dipasaran, diayak sehinzga diperoleh berbagai
ukuran partikel yaitu =10 mesh, 10 mesh, 20 mesh dan 30 mesh
by, Rancangan Percobaan
Penclitian disvsun berdasarkan Rancangan Acak Lengksp (RAL), dengan
lima(5) perlakuan dan dua puluh (20) kali ulangan. Adapun perlakuan sebagai
berikut
A Jagung giling (pasaran)}
3. Jagung piling yang lolos dari ayakan dengan ukuren 30 mesh

C: Jagung giling yang lolos dari ayakan dengan ukuran 20 mesh

11
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I3 Jagung giling yang lolos dari ayakan dengan ukuran 10 mesh
E: Jagung giling yang tidak lolos dari ayakan dengan ukuran 10 mesh (>10

mesh)

Pelaksanaan Penehtian

Jagung kuning giling pasaran diayak dengan menggunakan ayakan Test Sicve
untuk memperoieh ukuran panikel vang berbeda vaitu 30 mesh, 20 mesh, 10
mesh dan = 10 mesh.

Feubah vang diamaii

Beral jenis

Prosedur pengukuran berat jemis yaitu dengan menggunakan prinsip Hukum

Archimedes menurut Khalil (1999a). Prosedur pengukuran berat jems sebagai

berikut ;

1}. Bahan pakan dengan bobot tertentu dimasukkan secara curah kedalam gelas

wkur 100 ml dan dilihat perubahan aquades sebanyak 50 ml,

7). Mengaduk bahan pakan tersebut untuk mempercepat hilangnya udara antar

partikel pakan selama pengukuran, Pengadukan dilakukan dengon
mengounakan pengaduk mika untuk menghindan terjadinya perubahan bahan

baik kuantitas atau kualitas.

3). Membaca volume akhir secara konstan. Perubahan volume aquades

merupakan volume bahan sesungguhnya.

Berat jenis dinvatakan dalam satuan g/ml, dihitung dengan

mengeunakan rumus

12



D Jagung giling yang lolos dari ayakan dengan ukuran 10 mesh
E: Jagung giling vang tidak lolos dari avakan dengan ukuran 10 mesh (=10

mesh)

Pelaksanaan Penehtian

Jagung kuning giling pasaran diayak dengan menggunakan ayakan Test Sieve
untuk memperoleh ukuran panikel vang berbeda vaiw 30 mesh, 20 mesh, 10
mesh dan = 10 mesh.

Feubah yang diamati

Beral jenis

Prosedur pengukuran berat jenis yaitu dengan menggunakan prinsip Hukum

Archimedes menunut Khalil (1999a). Prosedur pengukuran berat jemis sebagai

berikut -

1).

2)

3

Bahan pakan dengan bobot tertentu dimasukkan secara curah kedalam gelas
ukur 100 m! dan dilihat perubahan aquades sebanyak 50 ml,
Mengaduk bahan pakan tersebut untuk mempercepat hilangnya udara antar
partikel pakan selama pengukuran, Pengadukan dilakokan dengen
menegunakan pengaduk mika untuk menghindar terjadinya perubahan bahan
baik kuantitas atau kualitas.
Membaca volume akhir secara konstan. Perubahan volume aquades
merupakan volume bahan sesungguhnya.

Berat jenis dinvatakan dalam satuan g/ml, dihitung dengan

menggunakan rumus

12
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1=

Bobot Bahan {g)

Berat Jenis =
Perubahan Volume Aquades (ml)
b. Sudut Tumpukan
Prosedur pengukuran sudut tumpukan menurut Khalil (1939a) dilakukan
sebagai berikut :
| Menjatuhkan bahan pakan pada ketinggian 15 ¢m dan lubang keluar corong
plastilk pada bidang datar. Ketinggian tumpukan bahan harus selaiu berada
dibawah corong.
2 Pakan dicurahkan sedekat mungkin dengan perlahan-lahan pada dinding corong
plastik, untuk menghindari penyumbatan pakan di ujung lubang keluar corong
plastik dan mengurangi gaya berat pakan itu sendini saat dicurahkan,

Pengukuran diameter dilakukan pada sisi yang sama pada semua pengamatan

Lak

dengan bantuan mistar dan segitiga siku-sikw
Sudut tumpukan bahan pakan dinyatakan dengan satuan ("} dan dapat ditentukan
dengan mengukur diameter dasar (d), Hngg (1) twmpukan, sedangkan {n) adalah
ketinggian tertentu unfuk menjatuhkan bahan pakan dan (3) adalah kocfisien gesekan
antar butir satu dengan vang lain, Besarnya sudut tumpukan dapat dihitung dengan

Tumus |

t Artctg
054d d
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¢. Kerapatan Tumpukan
Prosedur  pengukuran  kerapatan Tumpukan menurut  Khalil  (1999a)
dilakukan sebagai berikut ;
1. Memasukkan bahan pakan secara cursh dengan bobot terientu kedalam gelas
ukur. Metode pemasukan bahan pakan ke dalam gelas ukur sama untuk setiap

pengamatan, baik cara maupun ketinggian pencurahan.

s

Pencurahan bahan pakan dibantu dengan corong plastik, untuk meminimumkan
penyusulan volume curah pakan akibal pengarut gava berat bahan pakan ilu
sendint saat dicurahkan dan untuk menghindan ieradinva guncangan pada gelas
ukur selama pengukuran.

Kerapatan Tumpukan dinvatakan dalam g'mi dan dihitung dengan cara :

Berat Bahan Pzkan (g)

Kerapatan Tumpukan = _
Volume ruang vang di tempatinya (ml)

Analisis Data

Dala hasil pengamatan dan pengukuran masing-masing sifal stk bahan pakan
dianalisis berdasarkan sidik ragam menggunakan Rancangan Acak Lengkap JLAL)Y
dan perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata maks dilanjutkan dengan uji

kontras polinomial {Steel and Tomie, 1991)

14
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Jenis

Hasil wjt sidik rapam dari kelima ukuran panikel berpengaruh sangal nyala
terhadap berat jenis jagung kuning (P< 0.01). Rataan berat jenis tertinggi pada
perlakuzan C vaitu kemudian disusul periakuan B, E dan yang terendsh D . Hasil uji

lanjut ditunjukkan oleh Gambar 1.

M
Y
mgi'.ﬂ-

: I

il ‘-___-—-—-r"""-r .
2.15 - i

Baral Jenla (g/ml)

s sk R
aRoBnd s

jagung giling a0 20 10 =10
pES2EN
Ukuran Partikel

—

Gambar 1. Rata-rata Berat Jenis (g/ml) Jagung kuning pada Berbagai Ukuran
Partike]

Dari hasil penelitian, ukuran partikel mempengaruhi berat jenis. Kurva respon uji
kontras polinomial menumjukkan perbedaan linier, kuadmank dan kubik vang sangat
nvata. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Khalil (199%a) vang menyatakan bahwa
pengecilan ukuran parnkel dan kadar air udak berpengaruh nyata terhadap
pengukuran berat jenis pada berbagat kelompok bahan pakan sumber energl, sumber

hijauan, sumber protein nabati dan hewani serta bahan pakan sumber mineral.
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Diduga, kondisi ini disebabkan adanya faktor lingkungan yaitu faktor subu dan
kelembaban. Namun rﬁa:nurm Kling dan woelbhier (1983} dalam Khalil (1999a)
berat jenis bersama dengan ukuran partikel bertangpung jawab terhadap homogenitas
penyebaran partikel dan stabilitasnya dalam suatu campuran pakan.

Sedut Tumpukan

Berdasackan hasil uji sidik ragam nilai sudut tumpukan diketahui bahwa sctiap
perlakuan menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata (P<0.01) pada sudut
tumpukan jagung kuning Nilai raman ertinggi diturjukkan oleh perlakuan E dan
terendah perlakuan B. Setelah diwi lanjut kontras polinomial terlihat perbedaan

yang sangat nyata antar perlakuan, Hasil uji lanjut sudut tumpukan dapat dilihat pada

45 N—

40 ‘
35 - i
30 - !

25
20 -
15 -
10 -

L 1
L

Suchat Tumpukan (o)

T

jagung 30 20 10 =10
gHing
pasaran
Ukuran Partikel

Gambar 2, Rata-rata Sudut Tumpukan(®) Jagung Kuning pada Berbagai Ukuran
Partikel
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Dari data diperoleh bahwa ukuran partikel mempengaruhi sudut tumpukan.
Semakin kecil ukuran partikelnya maka semakin tinggi sudut tumpukan,Perlakuan
vang memiliki sudut tumpukan tertinggi adalah perlakuan E vang akan memudahkan
ptnanganan dalam pabnk., Kurva respon up kontras polinomial menunjukkan
perbedaan linier dan kuadratik yang sangat nyata, Hal ini sesuai dengan pendapat
Khalil (1999b) yang menyvatakan'bahwa ukuran partkel yang semakin kecil maka
akan membentuk sodut tumpukan yang semakin tinggi.  Sedangkan bahan yang
mempunyal sudut tumnukan tinggi lebih mudah dan febih akurat ditakar baik secara
volumetris dan gravimetris (Kling dan Woehlbier, 1983 dalam Khalil (19990).
Disamping itu juga menurut Ruitioff (1981} dalam Khalil {19950} babwa bahon yang
mempunyai sudut tumpukan lebik dari 29 termasuk bahan vang mudah diangkut
dengan alat mekamk
Kerapatan Tumpukan

Hasil sidik ragam nilai kerapatan tumpukan jegung kuning menunjukkan bahwa
kerapatan Tumpukan antar perlakuan berpengaruh sangat nyala (P<0.01). Nilai
rataan kerapatan Tumpukan tertingg! ditunjukkan oleh perlakuan B dan tersndah
ditunjukkan oleh perlakuan E. Kerapatan Tumpukan antar perlakuan dapat dilihat

pada Gambar 3.
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0.8 -

D& - I
0.5 -
0.4 -
0.3 :
0.2 4 !
0.1 -

Horapxatan Tumpulan [gind)

jagung 30 20 10 =10
giiing
pasaran

Ukuran Partikal

Gambar 3. Rata-rata Kerapatan Tumpukan( g/ml} Jagung kuming pada Berbagai
Ukuran Partikel

Setelah diuji lanjut terlihat bahwa antar perlakuan berbeda sangat nyvata, kurva
respon uji kontras polinomial menunjukkan pengaruh linier, kuadratik Jan kubik
vang nyata sama seperti pada berat jenis dimana pengaruh linier nyata karcna
peningkatan respon berupa penurunan hasil vang diperoleh pada perlakuan secara
berurutan bersifat konstan. Sedangkan pengaruh kuadratk nyata karena pada
perlakuan ada vang bersifat tidak konstan tetapi berubah secara progresil.

Dari data terlihat bahwa ukuran partikel mempengaruhi kerapatan tumpukan.
Semakin kecil ukuran partikelnva maka kerapatan tumpukan juga akan semakin kecil.
Perlakuan E nilai Kerapatan Tumpukannya paling kecil, ini disebabkan karena ukuran
pantikel perlakuan E juga paling kecil atau paling halus. Ternyata hasil penelinan i
sesuai dengan pendapat Khalil {1999a) bahwa ukuran partikel berpengaruh terhadap

kerapatan ftumpukan, yaitu pengecilan ukuran partikel secara nyata akan
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menyehabkan penurunan nilai kerapatan tumpukan pada bahan pakan terutama pada
bahan pakan jagung, sorgum, bungkil biji karet dan zeolit.

Menurut Ruttioff (1981) dalam Suadnyana (1998), bahan dengan kerapatan
tumpukan rendah (450 kg/m’) membutuhkan waktu jatuh dan mengalir lebih Jama
sehingea dapat ditimbang dengan telit! menggunakan alat penakar otomatis,
sedangkan kerapatan rumpukan yang tinggi (500 ke/m’) bersifar sebaliknya. Jagung
kuning yang diteliti mempunyai kerapatan tumpukan berkisar antara 042 g/mi
sampai 0.74 g/ml, ini berarti bahan pakan masih bisa diimbang dengan teliti dengan

penakar otomalis selama kerapatan tumpukannya dibawah 500 kg/ m’,
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KESTMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Ukuran pantikel berpengaruh terhadap Berat Jenis jagung Kuning.

2. Semakin kecil ukuran partkel akan membentuk sudut tumpukan yvang lebth
tinggi sehingga akan memudahkan penanganan dalam pabrik.

3. Semakin kecil ukuran partikel maka Kerapatan Tumpukan juga menjadi
semakin kecil sehingga akan memudahkan penanganannya dalam pabrik
terutama dalam penimbangan secara otomatis,

4. Semakin rendah berat jenis maka kerapatan tumpukan akan semakin besar
walaupun pada hasil penelitian hubungannya sangat kecil, Begitu juga antara
sudut umpukan dan kerapatan wmpukan, dimana semakin rendah sudut

tumpukan maka kerapatan tumpukan semakin besar.

Saran

Untuk penanganan dan penvimpanan suatu bahan pakan bukan hanya sifat kimia
dan biclogi saja vang diperhatikan tetapi sifat fisik juga memegang peranan yang
sangat penting. Sebaiknya untuk lebih memudahkan penanganan dilakukan
pengecilan ukuran partikel. Pada saat penelitian sebaiknya diukur suhw' kelembaban

udara tempat penyimpanan bahan.
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KESTMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan. maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

I. Ukuran partikel berpengaruh terhadap Berat Jenis jagung kuning.

2. Semakin kecil ukuran partikel akan membentuk sudut tumpukan yvang lebih
linggi seningga akan memudahkan penanganan dalam pabrik.

3. Semakin kecil ukuran partikel maka Kerapatan Tumpukan juga menjadi
semakin kecil sehingga akan memudahkan penanganannya dalam pabrik
terutama dalam penimbangan secara otomatis,

4. Semakin rendah berat jenis maka kerapatan tumpukan akan semakin besar
walaupun pada hasil penelitian hubungannya sangat kecil, Begitu juga antara
sudut tumpukan dan kerapatan tumpukan, dimana semakin rendah sudur

tumpukan maka kerapatan tumpukan semakin besar,

Saran

Untuk penanganan dan penvimpanan suatu bahan pakan bukan hanva sifat kimia
dan biclogi saja vang diperhatikan tetapi sifat {isik juga memegang peranan yang
sangat penting. Sebaiknya untuk lebih memudahkan penanganan dilakukan
pengecilan ukuran partikel. Pada saat penelitian sebaiknya diukur suhw’ kelembaban

udara tempat penyimpanan bahan,
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Lampiran 1. Tabel Rata-rata Berat Jenis Jagung kuning pada Berhagai Ukuran

Partikel (g/ml)

Ferlakuan

ilangan A B ¢ i E Total
1 2.22 2.26 2.26 1.97 1,94 10.65
2 2.15 2.22 2.26 2.00 200 1063
3 2.15 2.22 2.26 1.97 197 1057
E 2.15 212 2.23 1.97 700 1036
5 222 222 2.26 1.97 200  10.67
6 2.22 222 2.26 2.00 200 1070
7 2.19 2.19 2.30 1.97 200 1065
< 2.26 222 2.26 1.97 103 1074
o 226 2.19 2.30 1.97 200 1072
10 232 219 2.26 1.97 200 i0.64
1 222 2.19 2.26 1.97 200 10.64
12 2.19 2.19 2.22 1.97 200 1057
13 2,19 2.22 2.26 1.97 200 1064
14 2.19 222 226 1.97 200  10.64
15 2.26 2.15 226 1.94 260 10,61
16 2.19 2.15 226 1.94 2.00 10.54
17 222 2.15 2.26 194 2.00 10.57
k8 2,32 2,15 2.30 .97 2.00 10 64
19 2.2 212 2.30 1.97 206 10.61
20 2.22 2.15 2.26 1.97 200 10,60

Total 44.16 43.84 45.28 39.37 39.94 212,59

Rata-rata 2.2] 2.19 2.26 1.97 200
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Lampiran 2.

Tabel Sidik Ragam

kuning pada Berbaga

dan Uji Kontras Polinomial Berat Jenis Jagung

| Ukuran Partikel
i‘:;?;ma“ e IK KT F-Hit|  F-Tabel
5% 1%
Priakimn i 4 143 0.35 350" | 246 | 351
AVsBCDH 1 017 - 170" 3194 | 690
Linier ! 0.78 7807 | 394 | 690
Kuadratik [ 0.009 % g 394 | 690
Kubik | 0.48 - 480" | 394 | 6.50
Galat 25 0.06 0.001
Total 99 1.49
Keterangan : ** = Berpengaruh Sangat nyata (P<0.01)
Perhitunpan @
LFK = Y
l
= (212.59)
20x 5
= 45195
3 KT = [1_11}34..[2_2!5]:'4.,..-....--.“-'{I-ﬂﬂl'z— 451.95

]

453.4415-451.95

1.49
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LJKP = {M-lﬁll*rHB.E#f+..-,..-,,....,+{39.94}1

20

_ 45195

= 45338 - 45195
- 143

JKG = JKT-JKp
= 149-143

= 006
3. Derajal Bebas

Db Perlakuan = 1-]

DbGalat = dbT-dbP
- 99. 4
= 95
DbTotal = -1
= (100)--1

4, Kuadrat Tengah

KT Perlakuan = JKP

NBF

= |43

0.35

1l

24
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KT Galat

il

JKG

DBG

G5

= 0.001
F Hitung .= KTP

0.001
= 350
5. Uji Kontras Polinomial
JK Kontras A Vs BCDE

= [A(IA+1EB)+IEC)+LIED) (X EN?

(12112400

= [-4(44.16)+ | (43.84)+ 1 (45.28)+ L{39.37)+ 1 (39.94))°

20 (20)

= {(-176.64)+ (43.84) + (45.28) + (39.37) + (39.94) i

400

]
Lo
=4
o8
=]

25
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JK Linier

JK Kuadratik

JK Kubik

= UEB+ o)+ (1} (E DY+ GY(E B

=

| S—

20020)

- 131501+ (4528) + (39.37)+ (119.82))°

400

(- 17619
A

310,11

400

0.78

() EB)+ (-1 (EC)+ (1) (Z Dy (1N(E EYY’

2004}

F+1)( 43.84) + (-1) (45.28) + (-1) (39.37) (1) (39.94)}°

&80

[(43.84) + (45.28) + (-39.37) + (39.94) |

80

(- 0.87)
RG

0.7569

20

0.009

(-1)(EB) = (BEC)+ (EDH (N E E)’

20(20)
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(1) (43.84) + (3) (45.28) + (-3) (39.37)¢ (1) (39.94))°

_ , 400
((-43.84) + (135.84) + (-118.11) + (39.94))°

400

(13.83)

400

191.27

400

- .48
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Lampiran 3. Tabel Rata-rata Sudm T

umpukan Jagung Kuning pada Berbagai

Ukuran Partikel{®)
Perlakuan
Ulangan A B e b
E Taotal
‘ 2792 3138 3302 3261 40.36 165.29
2 32.61 30,11 33.82 3342 3969 169.65
3 29.24 2331 30.11 34,99 42.30 165.45
4 32.61 30.11 28.81 33.82 35.69 165.04
3 2792 26,24 28.36 33.42 40.03 158,97
6 28.36 29.24 28 81 33.02 18,65 158.08
7 31.38 27.47 30,11 33.42 40.69 163.07
L1 30.54 27.02 30.11 33.42 40.03 161.12
% 28.36 27.92 30,54 31.38 39.69 157.89
10 30.96 28.36 28.31 34,21 40.69 163,03
11 28 81 2747 29,68 35.75 39,35 161.06
12 18,36 27.47 27.47 31.42 4036 157.08
13 32,61 11.79 30,96 3421 4069 170.26
14 30.54 30.96 31.38 33.52 35.69 166.39
i3 32.61 79.68 32.61 33.42 40.03 168.33
16 35.75 29.24 30.54 35.75 41.02 172.30
17 33,82 3011 30,11 34.99 39.69 168,72
18 3011 28.36 30.11 33.02 39.69 161.29
19 32.61 29.68 3011 33.02 38.65 164.07
20 31.79 28.36 30.54 33.82 39,01 163.52
Total 61601 58278  606.01 £7403 800 328063
Rats-rata 30.85 29.14 30.30 3375 40
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Tabel Lampiran 4, :Tl'aue! Sldtk_mgam dan Uji Kontras Polinomial Sudut Tumpukan
agung Kuning pada Berbagai Ukuran Partikel

f‘:ﬂ;“:m“ DB JK KT| E-Hit F-Tabel

: 5% | 1%
Periakuan | 4 1524.13 38103 | 173997 246 3.51
A Vs BCDE 1 96,12 . 438.89" 3.94 6.90
Linier | 1298.09 : 5027.35 | 3.94 6.90
Kuadratik | 1 5487.49 - 2505707 | 3.94 6.50
Kubik ] 0.27 - .25 3.94 6.90
Galat a5 208,12 219
Total 99 1732.25

Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0.01)
ns = Non signifikan

Perhitungan :
I. FK = _E_
i
= (328063)
20x3
= 107625.33

2. Jumlah Kuadrat

7% Total = 97 62 4 3138 +ocerriannenn 39017 - FK

= 779.53+ 08470+ +1521.78 - 107625.33

= 109357.58 - 107625.33
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JK Perlakuan =

I

JK Galat -

3. Derajat Bebas

Db Perlakuan

Db Galat

Db Total

1732.25

616917+ 5827874+ 4800}
R 10762533

380577.95 + 339632.53 +........... + 640000
- 107625.33

20
109149.46 — 107625.33
1524.13
JKT - JKP
1732.25-1524.13

208.12

=k l:..]

1]
=N

dbT- dbP
- 994

= 05

- -1

= (20)5)- 1
= 100-1

59

i
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4. Kudrat Tengah

KT Perlakuan = Jgp

DBRp
= 152413

4
= 381.03

KT Galat = JEG
DBG

= 208.12

95
= 219

F. Hitung = KTP

KTG

= 381.03
2.19

= 173.99

5. Uji Koniras Polinomial

JK Kaontras A Vs BCDE = (-4 (ZA)+ HEB)+ HIC) + 1(ED} + WEEN®

p(4 15 e )

= 14 (616.91) * 1(382.78) ¢ 1(606.01) + [(674.93) + 1{800);°

20 (20)

- 246764 + 38278 + 606.01 + 674.93 + 80031

44y
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= {196.08)*

e e —

400

= 3844737

400
= 9512

JK Linier = {(-3}EB)+ (-INIC)+(1XED)+ (YIE)}"

= [ (-3)(582.78) + (-1)(606.01) + (1X674.93) + (3(800}}°

4040

o § (- 1748.34) + (-606.01)+ (674.93) + (2400)}°

400
= 1720.58)°
a0
= 51923554
a0
= 1298.09
JK Kuadratik = {m}[zmﬂ-mzc;+c-i}tm}+u}fEE}f
20(4)

= [{H}{SEl?E}-F(-I}{ﬁ{bﬁ-ﬂlﬁ{-I}{ﬁﬂ-'ﬂ}*{:j{ﬂﬂmf

20

= ((5B2.78)* (-606.01)+ (-674.93)% (800)1°

gD
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1662.57)*

80
= 438999
80
= 548749
JK Kubik = [ (-1NEB)+ (3)(EC) + (-3XZD) + (1 {ZE)°

20020

= L{-I¥582.78)+ {.?!Eﬁﬂﬁ-_{".li} +{-30674.93) ~ {FHEM}::

440

- [_{“531-?3} (1B1B.03) + {-2024.79) ¢ (800312

400
= _{10.46)°
400

= 10941
400

= 027
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Lampiran 5. Tabel Rata-rata Kerapa

Ukuren Partikogimty e Kuning pada Berbaga
Ul Perlakuan

A B C D E Total
L 0.62 0.70 0.58 0.50 0.44 284
2 0.62 0.72 0.58 0.48 0.46 2.86
3 0,60 0.72 0.60 0,52 0.44 2,88
4 0.62 0.72 0.60 0.50 0.42 2 86
5 0,60 0.72 0.58 0.50 0.44 284
6 0.62 0.72 0.58 0.50 0.44 2.86

7 0.62 0.74 0.60 0.50 0.44 2,
8 0.62 0.72 0.58 . 0.50 0.44 2.86
9 0.62 0.72 0.58 0.50 0.44 2.86
10 0.62 0.72 0.58 0.50 0.44 7,86
1 0.62 0.72 0.60 0.50 0.44 288
12 0.62 0.72 0.58 0.50 0.44 2.86
13 0.62 0.72 0.58 0.50 0.44 2,86
14 0.62 0.72 0.58 0.50 0.44 2 86
15 0.62 0.72 0.58 0.50 0.44 2.86
16 0.62 0.72 0.58 0,50 0,44 2.86
17 (.62 0.72 0.58 0.50 0.44 2.86
18 0.62 0.74 0.58 0.50 0.46 2,90
19 0.62 0.72 0.58 0,50 0.44 2.86
20 0.62 0.72 0.58 0.50 048 2.90
Total 12.36 14.42 11.68 10,00 8,86 57.32
Rata-rata 0,62 0.72 0,58 0.50 0,44 2.87




Lampiran 6. }'ﬁhﬂl Sidik ragam dan Uji Kontras Polinomial Kerapatan Tumpukan
agung Kuning pada Berbagai Ukuran Partikel
Sumber DIt JK KT F-Hit F-Tabel
Keragaman
5% 1%
Perlakuan | 4 0.921 023 328571 2.46 3.51
A VsBCDE 1 0.03 714.29" 1.54 6,90
Linier 1 0.84 . 12000 1.94 5.90
Kuadratik | | .03 " 428 57 3.94 6.90
Kubik 1 0.001 2 14.29" 3.94 6.90
Galat 95 0.007 0.00007
Total 90 0.928

Keterangan ;: ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0.01)

Perhitungan :

1. FK =

= 57.32°

F-

JK Total

20x5
328558
100
3386

2. Jumlizh kuadrat

= 0.62° +0.70° +

= [} 38 + 0.49 +

35

+0.48° - FK

+0.23 - 32.86




JK Perlakuan

JK Galat

3, Derajat Rehag

Db Periakuan

Db Galat

Db Total

= 12.36%+ 1442 +

33788 - 3285
0.928

et B.BE*

20
15277 + 207.94 +

iwsiin T IR0

20
675.628
20

33.781 - 32.86
0.92}

JKT - JKP
(.92% - 0921

0.007

(20%5)— 1

36

FK

- 32.86



= J33.78% - 3286

= ().928
IK Perlakuan = 12.36° + 14427+ .+ 8.86°
- FK
20
= 15277+ 20794+ .. ...+78.50
- 32.86
20
= £75.628
-32.86
20

33.781 - 32.86

= 0921

JK Gaiat = JKT-JKP
- 0.928-0921
= (.007

3, Derajat Bebas

Db Periokuan = t=1

Db Galat = dbT- dbF

Db Total = -1

= (20)(3)-1
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4. Kuadrat Tengah

KT Perflakuan = JKP

DBF
0.921

= 023

KT Galat = JKG

DBG

= 0.007

95
= 0.00007

F. Hitung = KITP

KT

= [} E"E
0.000407

= 3285.71

6. Uji Kontras Polinomial

3 2
§i Kontras A Vs BCDE = (4 (ZA) + 1EB) + IEC)+ 1(ED) + L(ZEY]

r(4+1% 12+ 12+ 19

~ (4 (12.36) + 1(14.42) + 1(LEG+ (1) = 1(8.86)°

20 (20)
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- [-45.44 + 14,42 + 11.68 + 10 + 3.86)°

400

bF

= {448}

400

20.07

400
= 005

JK Linier [ (3)(EB)+ (-1)EC) + (IXED) = (3HEE))
20(20)
—  [(-4336)+ (- 11.68) + (10) + (26.58)}"

400
- [-1836)°
400
= 33709

400

5 01,84

[ (+1}EB)+ (-1)(EC) + -1KED} + (IXZE)}

JE Kuadratik

20{4)

[(+1)(14.42) + (-1)(11.68) + (-IN10) % (1)8.86))°

80

= {{‘:d.ﬂ}+{-11.EE}+{F1G}+{E_S1:':}]1

30
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(161,
80

= 256

80
= 003
JK Kubik = {(-1¥EB) + (3)(EC) + (-3)ID) + (1(ZE)}’

20(20)

- {{-14_41}4-{11.6&}+{-3U}+[E_Eﬁj}1

400
= {-0.52)
400
- 027
400
= 0.0006
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